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BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 
A.   Tipe Penelitian 

 
Untuk mengetahui dan mengidentifikasi evaluasi PPD Desa Kemuning 

Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir khususnya pada program 

UED-SP Desa Kemuning yang merupakan tipe penelitian survey deskriptif, maka 

dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif dan kualititaf. Dalam penelitian 

ini,  peneliti  menggunakan  kriteria-kriteria  sebagai  objek  penelitian  dimana 

peneliti menentukan pemanfaat program UED-SP yang telah mendapat merasakan 

manfaat dari program tersebut dan pemanfaat yang belum dan akan mendapatkan 

layanan program UED-SP. 

Menurut Borg and Gall tipe survei digunakan untuk mendapatkan data dari 

tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti tetap melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan wawancara terstruktur, serta mengedarkan 

kuesioner (sugiyono, 2010: 6) kemudian metode kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan data angka-angka serta selanjutnya dianalisa lebih lanjut secara 

deskriptif, sedangkan kualitatif yaitu penelitian yang berkenaan dengan data yang 

ditemukan dilapangan berupa kata, kalimat, skema ataupun gambar, dalam 

menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi kemudian dapat disimpulkan 

(sugiyono, 2010:7). Sebenarnya fokus dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, namun penulis juga menggunakan metode kualitatif dengan 

tujuan     untuk     menunjang     tingkat     akurasi     hasilnya     sehingga     dapat 

dipertanggungjawabkan dan dengan mudah dapat dipahami maksudnya. 
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B. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir mengenai Evaluasi PPD di Desa Kemuning Muda 

khususnya program UED-SP. Adapun alasan dipilihnya tempat ini sebagai lokasi 

penelitian dengan pertimbangan yaitu terdapatnya beberapa masalah dan gejala 

yang menunjukkan kurang baiknya pelaksanaan program pemberdayaan desa di 

Desa Kemuning Muda khususnya pada program UED-SP yang dikelola oleh 

BUM-Desa Kemuning muda yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Desa Kemuning Muda. sehingga dengan demikian penulis tertarik 

melakukan   penelitian   terhadap   pelaksanaan   program   pemberdayaan   desa 

kemuning muda khususnya program UED-SP untuk mengetahui lebih jelas  dan 

secara konfrehensip mengenai pelaksanaan PPD di Desa Kemunig Muda 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir. 

C.   Populasi dan sampel 
 

Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pengelola/pengurus dan pemanfaat program UED-SP Desa Kemuning Muda 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir. Jumlah populasi dan sampel 

dapat dilihat pada tabel III.1: 
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Tabel III.1    Jumlah  Populasi  dan  Sampel  peneltian  evaluasi  Program 

Pemberdayaan Desa di Desa Kemuning Muda Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir 
 

No 
 

Unit Populasi 
Jumlah (orang)  

Persentase 
Populasi Sampel 

1 Kepala Desa 1 1 100% 

2 Lembaga Pemberdayaan 

Masayarakat 

1 1 100% 

3 Pengawas 1 1 100% 

4 Pendamping Desa 1 1 100% 

5 Kader Pembangunan 2 2 100% 

6 Pengelola UED-SP 5 5 100% 

7 Pemanfaat Program UED-SP 77 40 51,9% 

Jumlah 88 51 57,9% 

Sumber: UED-SP Desa Kemuning Muda tahun 2016 

 
D.   Teknik Penarikan Sampel 

 
Teknik penarikan sampel penelitian ini yaitu: 

 
1. Teknik Penarikan sampel untuk unit populasi Kepala Desa, Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat, Pengawas, Pendamping Desa, Kader 

Pembangunan, Pengelola UED-SP adalah dengan total sampling dimana 

keseluruhan pupulasi dijadikan sampel karena jumlah populasi yang ada 

sedikit. 

2.  Penarikan sampel untuk pemanfaat program UED-SP digunakan teknik 

random sampiling, seperti yang dikemukakan oleh Sugiono (2006, 96), 

Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. 
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E. Jenis dan Sumber Data 

 
1.  Data Primer 

 
Data primer adalah data langsung yang diperoleh dari sumber data 

pertama dilokasi penelitian atau objek penelitain (Bungin, 2008:122). 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari pengelola 

dan pemanfaat program UED-SP di Desa Kemuning Muda Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir diantaranya wawancara peneliti 

terhadap pengelola UED-SP, jawaban responden terhadap pernyataan 

kuisoner. 

2.  Data sekunder 

 
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh peneliti berupa 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tempat dan objek peneltian 

diantaranya, laporan pengelolaan program UED-SP, data profil Desa 

Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir, dan 

data lainnnya yang menunjang refresentatifnya penelitian ini. 

F. Teknik pengumpulan data 
 

Teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  oleh  peneliti  dengan 

berbagai cara diantaraya: 

1.  Observasi 

 
Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 

melakukan pengamatan  awal  secara  langsung pada  tempat  penelitian 

yaitu  di  Desa  Kemuning  Muda  Kecamatan  Kemuning  Kabupaten 

Indragiri  Hilir.  Pada  pengamatan awal  yang  dilakukan  peneliti  yaitu 
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melakukan  survei  secara  langsung  pada  tempat  penelitian  dengan 

mencari   data   primer   dan   sekunder   diantaranya,   organisasi   Desa, 

pengelola UED-SP, daftar pemanfaat program, serta beberapa dokumen 

yang berkaitan dengan program UED-SP. 

2.  Wawancara 

 
Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara 

melakukan tanya  jawab  secara langsung kepada responden mengenai 

PPD  di   Desa  Kemuning  Muda  Kecamatan  Kemuning  Kabupaten 

Indragiri Hilir kepada pengelola dan pemanfaat PPD khususnya pada 

UED-SP. Adapun teknik wawancara yang dilakukan peneliti yaitu: 1). 

Peneliti menentukan topik pembahasan dan tujuan yang ingin diketahui 

yang berkaitan dengan program pemberdayan desa. 2) Membuat panduan 

dan rancangan detil serta jumlah orang yang akan dilakukan wawancara 

yaitu perangkat desa dan pengelola UED-SP. 3). Melakukan wawancara 

terhadap narasumber dengan membuat catatan, merekam pelaksanaan 

wawancara. 4) Melakukan transkripsi data hasil wawancara untuk 

dilakukan analisis data penelitian. 

3.  Kuisoner 

 
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

daftar pernyataan yang telah disusun sesuai indikator penelitian yang 

ditujukan kepada masing-masing responden. Adapun teknik yang 

dilakukan peneliti dalam penyebaran kuisoner yaitu dengan 

memberlakukan sebagai pedoman wawancara dengan langsung bertatap 
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muka dan melalui telepon, dimana kuisioner ada yang diserahkan kepada 

responden   dan   ada   yang   tidak   diserahkan.   Selanjutkan   jawaban 

responden  dicatat  oleh  peneliti,  cara  ini  digunakan  untuk  menjamin 

semua jawab responden dapat dikoleksi secara langsung dan jelas. 

4.  Dokumentasi 

 
Dokumentasi  merupakan  teknik  pengumpulan  data  dengan 

berusaha mendapatkan informasi melalui data yang relevan seperti 

pencatatan, pengambilan foto penelitian, rekaman penelitian dan lain 

sebagainya yang bersifat mendokumentasikan proses-proses dan tahapan 

dalam mendapatkan informasi untuk penelitian yang berkaitan dengan 

PPD  di   Desa  Kemuning  Muda  Kecamatan  Kemuning  Kabupaten 

Indragiri Hilir. Adapun data hasil dokumentasi penelitian diantara berupa 

foto-foto peneliti saat mewawancarai petugas desa, pengelola UED-SP 

serta pemanfaat program UED-SP. 

5.  Kepustakaan 

 
Kepustakaan digunakan untuk mendapatkan data-data, teori, referensi, 

dan artikel yang berasal dari buku, jurnal dan panduan lainya yang 

mendukung teori penelitian. 

G.  Teknik Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisa 

secara deskriftif. Analisis penelitian dilakukan dengan cara pengumpulan secara 

lengkap dan menyeluruh, kemudian dikelompokkan sesuai dengan jenis dan 

klasifikasi  data  selanjutnya  data  yang  telah  dikelompokkan  akan  dilakukan 
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analisis dan uraikan dan dipresentasikan, untuk data yang berifat kuantitatif akan 

diuraikan dengan lengkap dan rinci dalam bentuk kalimat, sedangkan data yang 

bersifat kuantitatif akan ditabulasikan dalam bentuk tabel yang kemudian masing- 

masing data akan di bandingkan dengan teori yang relevan menurut para ahli 

untuk mendapatkan kesimpulan penelitian. 

H.  Jadwal Kegiatan Penelitian 

Adapun jadwal rencana kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menyelesaikan penelitian ini dapat dilihat pada tabel III.2: 
 

Tabel III.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
No Jensi Kegiatan 

 

 

Waktu Penelitian 

Tahun 2017-2018 

November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Penyusunan UP 

2 Seminar UP 

3 Revisi UP 

4 Rekomendasi 

Penelitian 

5 Penelitian 

lapangan 

6 Penyusulan 

laporan hasil 

penelitian 
 

7 Konsultasi dan 

bimbingan 

8 Ujian Skripsi 

9 Revisi dan 

pengesahan 

10 Penggandaan 

skripsi 
 

Sumber: Olahan Penelitian, 2018 


